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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesikan masalah dengan penerapan Teori Bruner. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjeknya siswa SMP kelas VIII Muhammadiyah 4 Sambi. Datanya 

berupa data tes tertulis siswa dalam bentuk jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual 

guna menilai kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah dengan Teori Bruner. 

Data hasil wawancara berupa jawaban siswa atas pertanyaan yang diberikan secara lisan untuk 

mendapatkan informasi tambahan. Data dokumentasi berupa foto dan arsip jawaban tes siswa yang 

dilakukan pada tanggal 28 Maret 2022. Teknik pengumpulan data berupa tes tertulis, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 43% siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis tinggi dalam menyelesaikan masalah menurut Teori Bruner, dimana siswa dapat memenuhi 

semua indikator penilaian dengan baik dan benar. Terdapat 36% siswa dengan kemampuan sedang, 

dimana hanya dapat mencapai beberapa indikator penilaian dan 21% siswa dengan kemampuan rendah 

belum dapat mencapai indikator penilaian dengan baik.  
 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis; Sistem Persamaan Linear Dua Variabel; Teori Bruner 

 

Abstract 
This study aims to determine and explain mathematical communication skills in solving problems by 

applying Bruner's Theory. This research is a descriptive study using a qualitative approach. The subjects 

were students of SMP class VIII Muhammadiyah 4 Sambi. The data is in the form of student written test 

data in the form of student answers in solving contextual problems to assess mathematical 

communication skills in solving problems with Bruner's Theory. Data from interviews in the form of 

student answers to questions given orally to obtain additional information. Documentation data in the 

form of photos and archives of student test answers was conducted on March 28, 2022. Data collection 

techniques include written tests, interviews, and documentation. Data analysis techniques were carried 

out using data reduction, data presentation, and concluding. The results of this study indicate that 43% of 

students with high mathematical communication skills in solving problems according to Bruner's Theory, 

where students can fulfill all assessment indicators properly and correctly. There are 36% of students 

with moderate abilities, which can only achieve some assessment indicators and 21% of students with low 

abilities have not been able to achieve good assessment indicators. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu dasar 

dari ilmu yang lainnya. Proses 

pembelajaran matematika diperlukan 

keikutsertaan siswa secara aktif, karena 

memiliki tujuan agar siswa mampu 

memahami masalah, membuat dan 

menyelesaikan model matematika dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

(Mustika et al., 2016). Secara umum 

komunikasi diartikan cara untuk 

menyampaikan informasi secara 

langsung maupun tidak langsung 

(Wijayanto, 2018). 

Komunikasi dalam pembelajaran 

adalah memiliki pengaruh cukup besar 

maka siswa diharapkan mempunyai 

kemampuan komunikasi yang baik 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

(Anderha & Maskar, 2020). 

Kemampuan komunikasi matematis 

dapat dikatakan penting dengan diskusi 

kelompok, dengan kegiatan diskusi 

diharapkan dapat menyampaikan 

pendapat, menggambar-kan, dan 

bekerja sama dalam proses 

pembelajaran (Selvia, 2017). 

Begitu juga dengan Teori Bruner 

kegiatan pembelajaran dikatakan 

berhasil jika dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa menemukan 

konsep secara mandiri. Pembelajaran 

dengan Teori Bruner melibatkan siswa 

dalam memperoleh dan 

mengembangkan materi untuk 

menyelesaikan masalah. Pemecahan 

masalah membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan  keterampilan intelektualnya 

(Safrida et al., 2015). Proses berpikir 

siswa dalam mengolah informasi dapat 

membentuk cara berpikir siswa lebih 

kompleks. Tahapan pemecahan masalah 

matematika salah satunya dikemukakan 

oleh Bruner (Amalia & Yunianta, 

2019).  

Teori Bruner dalam memecahkan 

masalah terdapat 3 tahapan, sebagai 

berikut: 1) Tahap Informasi yaitu tahap 

memahami masalah yang diberikan. 2) 

Tahap Transformasi yaitu tahap 

membuat serta pelaksanaan rencana 

pemecahan masalah 3) Tahap Evaluasi 

siswa mengecek jawaban yang telah 

dibuat (Nasution, 2017). Komunikasi 

matematis dan pemecahan masalah 

merupakan dua kemampuan yang harus 

dicapai. Menurut  Ariawan & Nufus 

(2017) kemampuan komunikasi 

matematis dan memecahkan masalah 

sangat penting serta harus ditingkatkan. 

Namun, pada pelaksanaannya sering 

dijumpai kemampuan komunikasi 

matematis yang rendah dalam 

memecahkan masalah (Dina et al., 

2019). Kesalahan yang sering terjadi 

dalam  adalah kesalahan memahami 

soal, kesalahan menentukan rumus, dan 

kesalahan menghitung (Murtiyasa & 

Wulandari, 2020).  Dari hasil observasi 

sebelum penelitian di lapangan juga 

menunjukan bahwa masih rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis 

dalam menyelesaikan masalah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis dalam penyelesaian masalah 

dapat dinilai dari belum tercapainya 

indikator dengan baik.  

Dari penelitian yang sudah ada 

hanya fokus kepada kemampuan 

komunikasi matematisnya saja atau cara 

penyelesaian masalahnya saja, tetapi 

pada penelitian ini akan menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

menurut Teori Bruner. Maka dari itu, 

dilakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui dan mendeskripsikan 

tingkat kemampuan komunikasi 

matematis dalam penyelesaian masalah 

dengan penerapan Teori Bruner. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek yang digunakan adalah 28 siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 

Sambi. Data yang digunakan data hasil 

tes siswa berupa jawaban tertulis siswa. 

Data hasil wawancara berupa jawaban 

siswa atas pertanyaan yang diberikan 

secara lisan. Data dokumentasi berupa 

foto dan arsip jawaban tes siswa yang 

dilakukan pada tanggal 28 Maret 2022. 

Penelitian dilakukan dengan 

memberikan soal tes kemampuan 

komunikasi matematis. Siswa diminta 

menyelesaikan soal tersebut. Hasil 

pekerjaan dianalisis secara kualitatif 

sehingga dapat diketahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

Teori Bruner. 

Terdapat 3 soal SPLDV yang 

diambil dari buku pegangan siswa kelas 

VIII Kemendikbud. Soal yang diuji 

cobakan meliputi soal kontekstual 

materi SPLDV, siswa diminta 

menyelesaikan dengan tahapan 

penyelesaian masalah menurut Teori 

Bruner. Soal yang diuji cobakan sudah 

dikonsultasikan pada dosen 

pembimbing, dosen validator, dan dua 

guru pengampu mata pelajaran 

matematika di sekolah tersebut. Hasil 

validasi menyatakan bahwa soal 

tersebut layak untuk diuji cobakan 

kepada siswa. Teknik pengumpulan 

datanya yaitu tes tertulis, wawancara, 

dan dokumentasi. Data hasil wawancara 

berupa jawaban siswa secara lisan atas 

pertanyaan terkait kemampuan 

komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal SPLDV 

berdasarkan Teori Bruner. Data 

dokumentasi berupa foto dan arsip 

jawaban siswa dari tes tertulis yang 

sudah dilakukan. 

Data yang sudah diperoleh 

tersebut dikaji untuk mengetahui tingkat 

kemampuan komunikasi matematis 

dalam memecahkan masalah dengan 

penerapan Teori Bruner. Teknik analisis 

data dengan cara reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Sutama, 2019). Tahap reduksi 

dilakukan dengan cara mengoreksi dan 

mengelompokan berdasarkan klasifikasi 

yang telah ditentukan. Tahap penyajian 

data dilakukan dengan menyajikan data 

berdasarkan indikator kemampuan 

komunikasi yang diterapkan dalam 

tahapan pemecahan masalah 

berdasarkan Teori Bruner. Tahap 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

cara menganalisis dan mendeskripsikan 

hasil analisis mengacu pada indikator 

penilaian. 

Untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah menurut Teori 

Bruner siswa harus memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

dengan penerapan penyelesaian masalah 

berdasarkan Teori Bruner. Indikator 

yang digunakan, sebagai berikut: 1) 

siswa mampu menjelaskan penyelesaian 

masalah matematika menggunakan 

bahasa sendiri, 2) siswa mampu 

menjelaskan penyelesaian masalah 

matematika menggunakan gambar/ 

grafik, 3) siswa mampu menjelaskan 

penyelesaian masalah matematika 

menggunakan simbol/ notasi 

matematika (Hodiyanto, 2017) yang 

diterapkan pada 3 tahap pemecahan 

masalah menurut Teori Bruner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Soal tes dipakai untuk 

mendapatkan data jawaban tertulis guna 

mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan 

masalah dengan Penerapan Teori 

Bruner. Penilaian dilakukan dengan 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 2523-2532   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5681 

 

2526 | 

 

 

memberi skor pada setiap tahapan 

penyelesaian soal apabila siswa dapat 

menyelesaikan soal setiap tahapan 

penyelesaian masalah menurut Teori 

Bruner maka akan mendapatkan skor 

maksimal. Soal tes diberikan pada siswa 

terdiri dari tiga soal kontekstual dan 

berikut adalah salah satu soalnya: 

“Banyak siswa dalam sebuah kelas 

adalah 30 orang. Selisih siswa laki-laki 

dan perempuan adalah 4 orang. 

Tentukan banyak siswa perempuan dan 

laki-laki dalam satu kelas! Dengan 

ketentuan jumlah laki-laki lebih banyak 

dari perempuan” 

Berdasarkan hasil tes siswa 

didapatkan data kemampuan 

komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah dengan Teori 

Bruner, disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data hasil Tes 

Interval Kemampuan komunikasi Jumlah siswa Persentase 

     Tinggi 12 43% 

    
    

Sedang 10 36% 

     Rendah 6 21% 

 Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1. terdapat 

43% siswa dinyatakan memiliki tingkat 

komunikasi matematis yang tinggi. 

Terdapat 36% siswa dengan 

kemampuan sedang dan terdapat 21% 

siswa dengan kemampuan rendah. 

Indikator kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan 

masalah dengan penerapan Teori Bruner 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Penilaian Indikator Komunikasi Matematis dengan Pemecahan Masalah 

Teori Bruner 

kategori 

Komunikasi matematis dengan tahapan pemecahan 

masalah Teori Bruner 

Persentase  Bahasa Sendiri 

pada tahap 

informasi 

Simbol/ Notasi 

pada tahap 

transformasi 

Gambar/ 

Grafik pada 

tahap evaluasi 

Tinggi  14 24 17 65,5% 

Sedang  10 3 8 25% 

Rendah  4 1 3 9,5% 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat 

diketahui bahwa 65,5% dari siswa 

dikatakan memiliki komunikasi 

matematis yang tinggi dimana siswa 

dapat menyelesaikan masalah 

matematika menggunakan bahasa 

sendiri, simbol/ notasi dan gambar/ 

grafik dengan baik. Terdapat 25% siswa 

dengan kemampuan sedang, dan 

terdapat 9,5% siswa dengan 

kemampuan rendah. Berikut penjabaran 

hasil pekerjaan siswa yang disajikan 

pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Tinggi 
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Berdasarkan Gambar 1 dan 

Gambar 2. siswa yang tingkat 

kemampuan komunikasi matematisnya 

tinggi dapat menuliskan informasi dan 

memisalkan dalam bentuk bahasanya 

sendiri, selanjutnya siswa juga dapat 

mentransformasikan informasi yang 

sudah diketahui kedalam bentuk notasi/ 

simbol matematika serta 

penyelesaiannya dengan baik, dan yang 

terakhir siswa mampu melakukan 

evaluasi jawaban yang didapat 

menggunakan grafik dengan benar. 

Siswa dapat menyelesaikan masalah 

secara runtut dan benar di setiap 

tahapannya maka siswa dapat dikatakan 

memiliki kemampuan yang tinggi. 

Dari hasil wawancara siswa dapat 

menjelaskan dengan bahasanya sendiri 

informasi yang didapat serta 

permisalannya. Selanjutnya siswa dapat 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

mentransformasikan informasi yang 

sudah didapat ke dalam notasi 

matematika beserta cara 

penyelesaiannya dengan baik. Siswa 

juga dapat menjelaskan dengan jelas 

langkah-langkah membuat grafik yang 

digunakan untuk mengevaluasi jawaban 

yang sudah didapat. 

Berdasarkan Tabel 1. terdapat 

36% siswa dengan tingkat komunikasi 

matematis sedang dalam menyelesaikan 

masalah dengan penerapan Teori 

Bruner, berikut contoh jawabannya 

disajikan pada Gambar 3.  

Berdasarkan Gambar 3 diketahui 

siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis sedang dimana siswa hanya 

mampu menuliskan sebagian informasi 

dengan bahasanya sendiri, selanjutnya 

siswa mampu mentransformasikan 

informasi yang sudah diketahui kedalam 

bentuk notasi/ simbol matematika serta 

penyelesaiannya dengan baik, dan yang 

terakhir siswa belum mampu melakukan 

evaluasi siswa hanya mampu 

menentukan titik-titik tetapi belum 

mampu menyelesaikan grafik untuk 

mengecek jawabannya kembali. Siswa 

dapat menyelesaikan masalah dengan 

runtut tetapi belum sempurna di 

beberapa tahap maka siswa dapat 

dikatakan memiliki kemampuan sedang. 

 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori 

Sedang 

Dari hasil wawancara siswa 

sedikit kesulitan saat menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri informasi 

diketahui dari soal serta permisalannya. 

Selanjutnya siswa sudah mampu 

menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian dengan menggunakan 

notasi matematika dengan cukup baik. 

Untuk tahap evaluasi jawaban siswa 

masih merasa kesulitan dalam 

menggambar grafik. 

Berdasarkan Tabel 1. terdapat 

21% siswa dengan tingkat kemampuan 

rendah, berikut contoh jawabannya 

disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Rendah 

Berdasarkan Gambar 4. dapat 

diketahui siswa berkemampuan 

komunikasi matematis rendah belum 

dapat menuliskan informasi dari soal 

dengan bahasanya sendiri, tetapi siswa 

langsung menuliskan dalam bentuk 

notasi/ simbol matematika dan 

penyelesaiannya, dan yang terakhir 

siswa belum mampu melakukan 

evaluasi jawaban yang sudah didapat 

menggunakan grafik. Siswa belum 

dapat menyelesaikan masalah dengan 

baik, maka dikatakan kemampuan 

komunikasi matematisnya masih 

rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa berkemampuan rendah 

siswa belum mampu menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri informasi 

serta permisalannya. Selanjutnya sudah 

mampu menjabarkan langkah-langkah 

dalam mentransformasikan informasi 

yang sudah didapat ke dalam notasi 

matematika beserta cara 

penyelesaiannya. Siswa belum mampu 

menjabarkan langkah-langkah membuat 

grafik yang digunakan untuk 

mengevaluasi jawaban yang sudah 

didapat baik langkah menentukan titik 

maupun langkah menggambar grafik 

tersebut. 

Dari penjabaran hasil penelitian 

diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

43% siswa dikategorikan komunikasi 

matematis tinggi dalam menyelesaikan 

dengan penerapan Teori Bruner, dimana 

siswa dapat menyelesaikan masalah 

matematika menggunakan bahasa 

sendiri, mentransformasikan apa yang 

diketahui dalam notasi/ simbol 

matematika, serta mengevaluasi 

jawaban yang diperoleh menggunakan 

grafik secara baik dan benar. Untuk 

siswa dengan kemampuan sedang 

terdapat 36% siswa, dimana hanya 

dapat memenuhi beberapa indikator 

penilaian dengan baik. Sedangkan 

terdapat 21% masih memiliki 

kemampuan rendah dalam 

menyelesaikan masalah dengan 

penerapan Teori Bruner, dimana siswa 

belum dapat memenuhi indikator 

penilaian dengan baik. 

Dari penelitian ini dapat diketahui 

kelebihan serta kelemahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah, maka dengan 

penelitian ini dapat menjadi acuan guru 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran atau mengembangkan 
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metode pembelajaran tujuan 

pembelajaran bisa dicapai. Adapun bagi 

siswa dengan adanya penelitian ini 

menjadi acuan dan motivasi guna 

mengembangkan komunikasi matematis 

dalam menyelesaikan masalah. 

Walaupun masih terdapat kekurangan 

dalam penelitian ini yaitu kurang 

luasnya subjek penelitian yang 

digunakan, maka diharapkan untuk 

peneliti berikutnya dapat melanjutkan 

penelitian dengan subjek yang lebih 

luas serta lebih mendalam. 

Hasil penelitian yang sudah 

dijabarkan serupa dengan Susiana et al. 

(2019) yang menyimpulkan siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tinggi dapau menyelesaikan 

soal menggunakan tahap menjawab 

dengan bahasa sendiri, gambar, dan 

simbol matematika dengan benar. Siswa 

dengan komunikasi matematis sedang 

dapat menyelesaikan soal menggunakan 

tahap bahasa sendiri dan gambar dengan 

baik tetapi untuk beberapa siswa masih 

belum dapat menyelesaikan soal 

menggunakan tahap simbol matematika 

dengan baik. Siswa dengan komunikasi 

matematis rendah hanya dapat 

menyelesaikan soal menggunakan tahap 

bahasa sendiri dan gambar saja karena 

pada tahap simbol matematika siswa 

masih sering melakukan kesalahan. 

Hasil penelitian yang dijabarkan 

juga sejalan dengan penelitian Marniati 

et al. (2021), indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang digunakan, 

yaitu: 1) siswa dapat menjelaskan 

situasi atau keadaan nyata dengan 

bahasa sendiri. 2) siswa dapat 

menjelaskan dan menggambarkan ide-

ide matematika kebentuk gambar 

maupun grafik. 3) siswa dapat 

menjelaskan situasi nyata menggunakan 

notasi atau simbol matematika untuk 

memecahkan masalah. 

Sedangkan dari penelitian Syahri 

(2017) kemampuan komunikasi 

matematika dinilai dari komunikasi 

tertulis dan lisan. Komunikasi tertulis 

berupa gambar, grafik sedangkan 

komunikasi lisan merupakan penjelasan 

secara langsung seperti berbicara, 

mendengar, dan diskusi. Begitu pula 

penelitian Ismarwan et al. (2014) 

dikarenakan matematika merupakan 

mata pelajaran pokok dan wajib 

dipelajari dikarenakan matematika 

memiliki tujuan siswa mampu 

mengkomunikasikan informasi 

matematika dalam bentuk simbol, 

grafik, dan maupun menggunakan 

bahasanya sendiri. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Murtiyasa & Hapsari (2020) 

Kemampuan komunikasi matematis 

dalam menyelesaikan masalah memiliki 

pengaruh cukup besar kepada hasil 

belajar siswa. Tidak sedikit siswa yang 

belum bisa menyelesaikan masalah 

dengan baik hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan kurangnya soal kontekstual 

yang dapat mengasah penalaran dan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

masalah (Murtiyasa et al., 2020). Maka 

diperlukan pengembangan kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Contohnya dengan 

melibatkan siswa dalam pembelajaran 

dan memberikan soal cerita agar siswa 

dapat mengasah kreatifitas dan 

komunikasi dalam menyelesaikan soal 

dengan sistematis dan benar secara 

mandiri (Pradana & Murtiyasa, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat 43% siswa yang dapat 

dikategorikan mempunyai tingkat 

kemampuan komunikasi matematis 

tinggi, dimana siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan  menulis 
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informasi menggunakan bahasa sendiri, 

mentransformasikan informasi yang 

diketahui kebentuk notasi/ simbol 

matematika, serta mengevaluasi 

jawabannya menggunakan gambar/ 

grafik dengan baik dan runtut. Terdapat 

36% siswa dikategorikan memiliki 

kemampuan sedang, dimana hanya 

mampu memenuhi beberapa indikator 

penilaian. Sedangkan untuk siswa 

dengan kemampuan rendah terdapat 

21% siswa masih belum dapat mencapai 

indikator-indikator penilaian dengan 

baik.  

Diharapkan penelitian ini  

menjadi masukan untuk guru dalam 

merancang proses kegiatan 

pembelajaran terlebih dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis agar mudah untuk 

memecahkan masalah serta 

mewujudkan tujuan pembelajaran. Bagi 

siswa hendaknya penelitian ini menjadi 

motivasi belajar guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan 

menyelesaikan masalah. Bagi peneliti 

berikutnya diharapkan melanjutkan 

penelitian dengan mendalam serta 

dengan subjek penelitian yang lebih 

banyak guna memperoleh informasi 

yang lebih luas. 
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